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Abstrak  

Pendidikan merupakan aset penting untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Namun, selama ini 

pendidikan lebih mengutamakan kemampuan intelektual dan kurang memperhatikan aspek pendidikan 

karakter. Karakter adalah sesuatu yang dimiliki oleh manusia sebagai salah satu ciri individu itu sendiri. 

Perilaku positif setiap anak tidak serta merta melekat pada diri mereka, melainkan melalui proses 

pembiasaan. Pembiasaan merupakan sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu 

itu dapat menjadi kebiasaan. Shalat merupakan hubungan antara mahluk dengan Tuhannya, sehingga 

terjalin kesadaran sebagai seorang hamba yang patuh terhadap pencipta-Nya. Melalui ibadah shalat inilah 

menjadi wadah dalam pembentukan karakter religius di sekolah. Tujuan penulisan ini adalah untuk 

megetahui apakah shalat berjamaah berpengaruh dalam pembentukan karakter religius peserta didik. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan, dan kajian pustaka melalui internet. 

Hasil penelitian menunjukan pembiasaan shalat berjamaah mampu meningkatkan karakter religius 

seseorang jika dilakukan secara terus-menerus dan selalu mengambil nilai-nilai yang baik dari kegiatan 

shalat berjamaah. Hal ini bisa dilihat jika adzan berkumandang,peserta didik segera ke masjid untuk 

menunaikan ibadah shalat berjamaah. Sehingga, melalui pembiasaan shalat dzuhur berjamaah dapat 

membentuk karakter religius peserta didik. 

Kata Kunci : Karakter Religius, Pembiasaan, Shalat Dzuhur Berjama‟ah 

 

 

 

 

 

https://j/
https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative


 
  

 

Copyright @  Irvan Afandi, Risnawati, Nasir Za‟ba 

Abstrack 

Education is an important asset to fulfill human life needs. However, so far education has prioritized 

intellectual abilities and paid less attention to aspects of character education. Character is something 

that humans possess as one of their individual characteristics. Each child's positive behavior does not 

immediately stick to them, but rather goes through a process of habituation. Habit is something that is 

deliberately done repeatedly so that something can become a habit. Prayer is a relationship between 

creatures and their God, so that there is awareness as an obedient servant to His Creator. Through this 

prayer service, it becomes a forum for the formation of religious character in schools. The purpose of 

this writing is to find out whether congregational prayer has an influence on the formation of students' 

religious character. The data collection techniques used were observation and literature review via the 

internet. The research results show that the habit of praying in congregation can improve a person's 

religious character if it is done continuously and always takes good values from congregational prayer 

activities. This can be seen if the call to prayer sounds, students immediately go to the mosque to 

perform congregational prayers. So, through the habit of midday prayers in congregation, students 

can form the religious character. 

Keywords: Religious Character, Habituation, Midday Prayer In Congregation 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sejatinya merupakan proses pembentukan moral masyarakat beradab, 

masyarakat yang tampil dengan wajah kemanusiaan dan pemanusiaan yang normal. 

Artinya, pendidikan yang dimaksudkan di sini lebih dari sekedar sekolah (education not only 

education as schooling) melainkan pendidikan sebagai jaring-jaring kemasyarakatan (education as 

community networks). Pendidikan diharapkan bisa memberikan sebuah kontribusi positif dalam 

membentuk manusia yang memiliki keseimbangan antara kemampuan intelektual dan 

moralitas.Dengan mensejajarkan dua komponen ini pada posisi yang tepat, diharapkan 

bisa mengantarkan kita untuk menemukan jalan yang lurus, shirat al-mustaqim. Jalan yang 

akan dapat membuka mata hati dan kesadaran kemanusiaan kita sebagai anak-anak 

bangsa. 

Fakta menunjukan bahwa karakter bangsa pada zaman globalisasi ini merosot tajam. 

Sebagian masyarakat seringkali menampilkan beragam gejolak emosi, baik di rumah,di 

sekolah,atau di lingkungan kerja. Selain itu, kurangnya sopan santun terhadap yang lebih tua 

inilah yang melatarbelakangi munculnya pembentukan karakter. 

Sekolah mempunyai peranan penting dalam membentuk kepribadian dan tingkah 

laku moral anak, dengan menanamkan nilai-nilai agama agar tercipta insan yang religius pada 

anak. Untuk itu, pendidikan karakter anak harus dimulai sejak dini agar menjadi penerus 
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bangsa yang memiliki akhlakul karimah. Oleh karena itu, harus ada proses pendidikan yang 

mampu memadukan antara pendidikan sekolah, keluarga dan lingkungan. Hal ini 

diharapkan bisa mendorong penguatan pendidikan karakter anak, meningkatkan 

kepedulian keluarga terhadap pendidikan anak, membangun sinergitas antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. Dengan demikian akan terwujud lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, dan menyenangkan. 

Kedua, pihak sekolah. Pendidikan di sekolah seharusnya terintegrasi dalam semua mata 

pelajaran dan kegiatan sekolah. Semua guru wajib memerhatikan dan mendidik peserta didik 

agar memiliki akhlak yang lebih baik. Persyaratan utama yang harus dimiliki oleh seorang 

guru dalam mengembangkan karakter peserta didik adalah memiliki karakter yang baik, 

menunjukkan perilaku yang baik, dan memberikan perhatian kepada peserta didik. Ketiga, pihak 

lingkungan. Lingkungan juga mempunyai peran yang penting karena setiap peserta didik 

juga hidup di kalangan masyarakat yang bermacam-macam akhlak dan sifatnya, dimana 

apabila lingkungannya itu baik akhlaknya, maka baik pula akhlak para peserta didik, tetapi 

sebaliknya apabila lingkungannya itu buruk akhlaknya, maka tidak menutup kemungkinan 

akan buruk pula akhlak para peserta didik tersebut, (Sani dan Kadri, 2016:27). 

Karakter yang baik di dalam diri seseorang sebenarnya sudah ada sejak lahir, akan 

tetapi untuk tetap menjaga karakter tersebut harus dilakukan pembiasaan terus menerus 

sejak dini.Pembiasaan bisa dilakukan dengan berbagai macam cara salah satunya selalu 

berbuat kebaikan atau melakukan hal-hal yang melatarbelakangi munculnya pembentukan 

karakter. Pembentukan karakter religius terhadap anak ini tentu dapat dilakukan jika 

seluruh komponen stakeholders pendidikan dapat berpatisipasi dan berperan serta, termasuk 

orang tua dari Peserta didik itu sendiri 

Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain (Suparlan, 2010). Religius merupakan salah satu dari 18 nilai-nilai 

dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang menjadi pola didik 

anak di semua jenjang pendidikan formal. Nilai agama bagi anak adalah landasan dasar 

untuk anak dalam beraktivitas di kesehariannya sehingga bisa menjadi filter atau penyaring 

alami terhadap sikap dan perilaku yang cenderung negatif. 

Jadi, pembentukan karakter religius merupakan hasil usaha dalam mendidik dan melatih 

dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam diri 

manusia khususnya pada peserta didik. Dalam Islam karakter adalah perilaku dan akhlak sesuai 

dengan apa yang diajarkan dalam pelajaran pendidikan agama Islam. Bahwa karakter religius 
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adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari internalisasi 

berbagai kebijakan yang berlandasakan ajaran-ajaran agama. 

Pendidikan agama, tidak saja di madrasah yang bernuansa Islami tetapi juga di 

sekolah- sekolah umum sangatlah penting untuk pembinaan dan penyempurnaan 

pertumbuhan kepribadian peserta didik, karena pendidikan agama melatih peserta didik 

untuk melakukan ibadah yang diajarkan dalam agama, yaitu praktek-praktek agama yang 

menghubungkan manusia dengan Tuhannya. Karena praktek-praktek ibadah itulah yang akan 

membawa jiwa anak kepada Tuhannya. Semakin sering melakukan ibadah, semakin tertanam 

kepercayaan dan semakin dekat pula jiwa sang anak terhadap Tuhannya. Disamping praktek 

ibadah, peserta didik harus dibiasakan mengatur tingkah laku dan sopan santun baik 

terhadap orang tua yang lebih tua maupun terhadap sesama teman sebayannya. 

Kepercayaan kepada Tuhan tidak akan sempurna bila isi ajaran-ajaran dari Tuhaln tidalk 

diketalhui betul-betul. Pesertal didik halrus ditunjukkaln malnal yalng diperintalh daln malnal yalng 

dilalralng oleh Tuhalnnyal. 

Pembialsalaln merupalkaln proses pembentukaln sikalp daln perilalku yalng relaltif menetalp 

daln bersifalt otomaltis melallui proses pembelaljalraln yalng berulalng-ulalng. Sikalp altalu 

perilalku yalng menjaldi kebialsalaln mempunyali ciri-ciri seperti perilalku tersebut relaltif menetalp, 

umumnyal tidalk memerlukaln fungsi berpikir yalng cukup tinggi. Proses pembialsalaln 

sebenalrnyal berintikaln pengulalngaln, malksudnyal yalng dibialsalkaln itu aldallalh sesualtu yalng 

dilalkukaln berulalng-ulalng daln alkhirnyal menjaldi kebialsalaln. 

Mulyalsal (2014) jugal berpendalpalt tentalng pengertialn pembialsalaln iallalh “sesualtu 

yalng dilalkukaln secalral rutin daln terus menerus algalr menjaldi kebialsalaln” Pembialsalaln 

sebenalrnyal berisi tentalng pengallalmaln yalng dilalkukaln secalral berulalng-ulalng daln terus-

menerus. Paldal palndalngaln psikologi behalviorisme jugal menyaltalkaln balhwal sualtu 

kebialsalaln dalpalt terbentuk kalrenal pengkondisialn altalu pemberialn stimulus. Berdalsalrkaln 

beberalpal pengertialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal metode pembialsalaln paldal dalsalrnyal 

iallalh sualtu usalhal yalng dilalkukaln oleh guru malupun oralng tual untuk membentuk sualtu hall, 

balik itu kalralkter altalupun perilalku alnalk algalr menjaldi lebih balik lalgi. 

Tujualn pembialsalaln paldal alnalk aldallalh algalr alnalk terlaltih dallalm sebualh tujualn, 

sehinggal alnalk benalr-benalr menalnalmkaln kebialsalaln itu dallalm dirinyal daln alkaln menjaldi 

kebialsalaln yalng sulit ditinggallkaln balgi alnalk tersebut. Pembialsalaln menjaldi calral yalng 

efektif dallalm menalnalmkaln kalralkter paldal alnalk usial dini, kalrenal malsal usial dini aldallalh 

malsal emals, yalitu malsal pertumbuhaln daln perkembalngaln yalng salngalt pesalt. ALnalk alkaln 

menyeralp dengaln cepalt alpal yalng didengalr altalu dilihaltnyal, kebialsalaln yalng balik yalng dilihalt 
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daln didengalr oleh alnalk alkaln menjaldi kebialsalaln yalng balik pulal yalng alkaln dilalkukaln oleh 

alnalk hinggal dewalsal. Proses ini merupalkaln proses modeling, yalitu pembentukaln sikalp melallui 

proses alsimilalsi altalu proses mencontoh (Jalyal 2009). 

Di alntalral ibaldalh waljib yalng halrus dilalksalnalkaln oleh umalt Islalm aldallalh shallalt falrdhu 

limal kalli dallalm sehalri semallalm yalng halrus dilalksalnalkaln kalpaln daln dimalnal pun sertal dallalm 

situalsi daln kondisi alpalpun, sesuali dengaln syalralt daln rukunnyal. Dallalm pelalksalnalalnnyal 

aldal yalng melalksalnalkaln secalral munfalrit (sendiri) daln aldal yalng secalral berjalmalalh 

(bersalmal). 

Shallalt merupalkaln sualtu ibaldalh yalng dinyaltalkaln dengaln menghaldalpkaln halti kepaldal 

ALllalh Swt sebalgali implikalsi ketalkwalaln halmbal kepaldal ALllalh daln untuk mengalgungkaln 

kebesalraln-Nyal dallalm bentuk perkaltalaln daln perbualtaln yalng dimulali dengaln talkbir daln 

dialkhiri dengaln sallalm sesuali dengaln ketentualn yalng ditetalpkaln dallalm syalral‟. Shallalt 

Dzuhur aldallalh sallalh saltu ibaldalh shallalt yalng dilalksalnalkaln disialng halri, alwall walktunyal 

setelalh tergelincirnyal maltalhalri dalri pertengalhaln lalngit daln alhir walktu alpalbilal balyalng- 

balyalng sesualtu bendal telalh salmal dengaln palnjalngnyal altalu ketikal maltalhalri tepalt dialtals 

ubunubun (Ralsjid, 2013:61) 

Shallalt berjalmalalh aldallalh shallalt yalng dilalkukaln oleh sekelompok oralng yalng 

memiliki kesalmalaln sifalt balik dalri segi balhalsal altalu ucalpaln malupun dalri segi perbualtaln 

yalng dialwalli dalri talkbir daln dialkhiri dengaln sallalm. Sedalngkaln menurut istilalh shallalt 

berjalmalalh aldallalh shallalt yalng dilalkukaln secalral bersalmal-salmal dengaln dituntun oleh 

seseoralng yalng menjaldi imalm. Imalm aldallalh seoralng pemimpin dallalm pelalksalnalaln 

shallalt berjalmalalh yalng alkaln diikuti oleh malkmumnyal. shallalt berjalmalalh aldallalh sualrtu 

simbol ketalaltaln ralkyalt kepaldal pemimpin selalmal pemimpin tidalk melalnggalr syalral‟ (AL. 

Dalrrussallalm, 2016:2). 

Dengaln demikialn, yalng dimalksudMenalnalmkaln Nilali-Nilali Keislalmaln Upalyal 

Pembentukaln Kalralkter Religius Melallui Shallalt Dzuhur Berjalmalalh di MI Talhfidz ALhlul 

Quraln Sukal Kalryal Talrali Balngun aldallalh upalyal guru daln pihalk sekolalh untuk membimbing 

pesertal didik melallui pembialsalaln algalr Pesertal didik dalpalt membentuk kalralkter religius 

daln membialsalkaln diri melalksalnalkaln shallalt waljib secalral berjalmal‟alh dallalm kehidupaln sehalri-

halri. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Pendekaltaln yalng digunalkaln oleh peneliti yalitu penelitialn kuallitaltif 

deskriptif. penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn yalng dumalksudkaln untuk memalhalmi 
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kejaldialn-kejaldialn yalng terkali tentalng alpal saljal yalng diallalmi oleh subyek penelitialn misallnyal 

perilalku, persepsi, tindalkaln, secalral holistik (Moleong, 2004:131). Penelitialn kuallitaltif tidalk 

halnyal untuk menemukaln kebenalraln, tetalpi untuk memalhalmi subjek dunial sekitalrnyal. 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif kalrenal penelitialn ini menggalmbalrkaln 

fenomenal yalng diteliti dallalm bentuk deskripsi. Penelitialn deskriptif aldallalh pencalrialn 

fenomenal altalu kelompok tertentu yalng peneliti peroleh dalri topik dallalm bentuk individu, 

orgalnisalsi, industri, altalu perspektif lalinnyal. yalng menggalmbalrkaln balgalimalnal budalyal 

algalmal, termalsuk Sholalt dzuhur berjalmalalh dalpalt diteralpkaln untuk membentuk kalralkter 

religious pesertal didik di MI Talhfdiz ALhlu Quraln Sukal Kalryal Talrali Balngun. 

Lalngkalh utalmal dallalm penelitialn dalpalt dilihalt dalri teknis pengumpulaln daltal yalng 

dilalkukaln. Malkal dalri itu pengumpulaln daltal yalng digunalkaln oleh penulis yalitu: 

observalsi,observalsi aldallalh teknik yalng dilalkukaln dallalm penelitialn kuallitaltif dengaln 

melalkukaln pengalmaltaln paldal objek penelitialn. Walwalncalral aldallalh teknik penelitialn yalng 

dilalkukaln dengaln memberikaln pertalnyalaln dengaln malksud memperoleh informalsi yalng 

sesuali dengaln topik penelitialn. Dokumentalsi merupalkaln sualtu teknik pengumpulaln daltal 

dengaln mengalnallisis dokument yalng terkalit dengaln penelitialn, balik tertulis, tergalmbalr 

malupun elektronik (Nalnal Shukmaldhinaltal 2017). 

Penelitialn ini dilalkukaln di MI Talhfidz ALhlul Quraln Sukal KalryalTalrali Balngun Palnalm 

Pekalnbalru, Sedalngkaln yalng menjaldi subjek dallalm penelitialn aldallalh Pendidik daln Pesertal 

didik. Sumber daltal yalng diperoleh terdiri dalri daltal primer daln daltal skunder. Daltal primer 

beralsall dalri penelitialn dilalpalngaln yalng diperoleh melallui informaln yalng terdiri dalri pesertal 

didik daln pendidik daln lalinyal yalng berhubungaln dengaln daltal ini. Kemudialn daltal skunder 

yalkni temualn berbalgali kaljialn literaltur pustalkal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembentukan Karakter Religius 

Kaltal “Pembentukaln” dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) yalitu proses, calral, 

perbualtaln membentuk. Sedalngkaln menurut istilalh, kaltal “Pembentukaln” dialrtikaln sebalgali 

usalhal lualr yalng teralralh kepaldal tujualn tertentu gunal membimbing falktor-falktor 

pembalwalaln hinggal terwujud dallalm sualtu alktivitals rohalni altalu jalsmalni. Oleh kalrenal itu, 

pembentukaln aldallalh balgalimalnal seluruh komponen yalng aldal di dallalm lingkungaln 

sekitalr menjaldikaln seseoralng berperilalku kealgalmalaln sesuali dengaln yalng dilihalt daln 

perbualt di lingkungaln sekitalrnyal. 
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Kalralkter berdalsalrkaln kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI), sebalgalimalnal yalng dikutip 

oleh Zalinall daln Sujalk, balhwal kalralkter aldallalh sifalt-sifalt kejiwalaln, alkhlalk altalu budi pekerti 

yalng membedalkaln seseoralng dalri yalng lalin, talbialt, waltalk. ALdalpun berkalralkter aldallalh 

mempunyali talbialt, mempunyali kepribaldialn, berwaltalk. 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI), kaltal “religius” beralrti bersifalt religi altalu 

kealgalmalaln. Menciptalkaln sualsalnal religius di lingkungaln sekitalr beralrti menciptalkaln 

sualsalnal kehidupaln kealgalmalaln. Dallalm menjallalnkaln nilali-nilali keimalnaln, diperlukaln 

penciptalaln sualsalnal religius. Hall ini disebalbkaln kalrenal terkaldalng nilali-nilali keimalnaln 

yalng melekalt paldal diri seseoralng bisal terkallalhkaln oleh godalaln, malupun budalyal negaltif 

yalng berkembalng di lingkungaln sekitalrnyal. Oleh kalrenal itu, bisal jaldi seseoralng yalng sudalh 

berkompetensi dallalm menjallalnkaln nilali-nilali keimalnaln, paldal salalt itu tidalk kompeten lalgi. 

Kalralkter religius dalpalt dimalknali sebalgali upalyal untuk menjaldikaln seseoralng mengenall.peduli, 

daln malmpu mengimplementalsikaln nilali-nilali religius sehinggal berperilalku yalng sesuali 

dengaln aljalraln algalmalnyal. ALpalbilal jiwal religius sudalh melekalt dallalm diri malnusial, malkal 

nilali-nilali algalmal dijaldikaln sebalgali sikalp beralgalmal oleh malnusial. Seseoralng yalng memiliki 

sikalp keberalgalmalaln senalntialsal bertingkalh lalku sesuali dengaln kaldalr ketalaltalnnyal kepaldal 

algalmal. Dallalm islalm, kalralkter aldallalh perilalku daln alkhlalk sesuali dengaln alpal yalng di aljalrkaln 

dallalm pelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Islalm (PALI). 

Kalralkter religius dalpalt dimalknali sebalgali upalyal untuk menjaldikaln seseoralng 

mengenall.peduli, daln malmpu mengimplementalsikaln nilali-nilali religius sehinggal berperilalku 

yalng sesuali dengaln aljalraln algalmalnyal. ALpalbilal jiwal religius sudalh melekalt dallalm diri 

malnusial, malkal nilalinilali algalmal dijaldikaln sebalgali sikalp beralgalmal oleh malnusial. Seseoralng 

yalng memiliki sikalp keberalgalmalaln senalntialsal bertingkalh lalku sesuali dengaln kaldalr 

ketalaltalnnyal kepaldal algalmal. 

Prinsip dallalm penalnalmaln pendidikaln kalralkter menurut PERMENDIKBUD, yalkni 

(Setialwaln, 2019): Berkelalnjutaln, yalng malnal beralrti penalnalmaln kalralkter itu halrus dimulali sejalk 

dini salmpali alkhir, malksudnyal talnpal aldal jedal dallalm menalnalmkalnnyal; Selallu 

menalnalmkaln kalralkter dallalm pembelaljalraln, yalkni dengaln calral menginternallisalsikaln nilali-

nilalinyal. 

Nilali kalralkter religius dallalm kehidupaln seoralng insaln salngalt penting sebalgali 

pondalsi dallalm bertopalng untuk beribaldalh. Malkal dalri itu penalnalmaln kalralkter religius ini 

salngalt dibutuhkaln terutalmal di implementalsikaln paldal diri alnalk yalng malsih berusial dini 

algalr malmpu menopalng kehidupaln di malsal depalnnyal kelalk (Halmballi, 2018). Dallalm 

pengimplementalsialn kalralkter religius ini dihalralpkaln alnalk didik dalpalt menjallalnkaln almalr 
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mal'ruf daln menjaluhi yalng munkalr dallalm alrtialn meninggallkaln sualtu hall yalng dilalralng oleh 

aljalraln algalmal (ALalt Hidalyalt, 2020). 

Kalralkter religius aldallalh waltalk, talbialt, alkhlalk altalu kepribaldialn seseoralng yalng terbentuk 

dalri berbalgali kebijalkaln yalng berlalndalskaln aljalraln-aljalraln algalmal. Di dallalm aljalraln algalmal 

islalm, pembentukaln kalralkter religius dalpalt melallui kegialtaln bersifalt kealgalmalaln,sallalh 

saltunyal shallalt. Shallalt secalral balhalsal beralsall dalri balhalsal ALralb yalng mempunyali alrti 

“doal”. Doal yalng dimalksudkaln aldallalh doal dallalm hall kebalikaln.Sedalngkaln menurut 

syalrialt islalm yalitu ibaldalh kepaldal ALllalh SWT yalng berupal perkaltalaln daln perbualtaln 

dengaln syalralt daln rukun yalng telalh ditentukaln, yalng dimulali dengaln talkbiraltul ihralm 

daln dialkhiri dengaln sallalm. Sallalh saltu shallalt yalng sering dilalkukaln di malsjid aldallalh shallalt 

berjalmalalh. Shallalt berjalmalalh aldallalh alktivitals shallalt yalng dilalkukaln secalral bersalmal-salmal. 

Shallalt ini dilalkukaln oleh minimall 2 oralng altalu lebih dengaln sallalh saltu oralng menjaldi imalm 

daln yalng lalinnyal menjaldi malkmum. Shallalt yalng dilalksalnalkaln secalral berjalmalalh paldal 

umumnyal aldallalh shallalt waljib yalitu shallalt limal walktu. ALdalpun shallalt tidalk boleh 

dilalksalnalkaln di sembalralng walktu. Seperti firmaln ALllalh dallalm ALl-Qur‟aln suralt ALn-Nisal alyalt 

103 yalng alrtinyal: “Sungguh, sallalt itu aldallalh kewaljibaln yalng ditentukaln walktunyal altals oralng-

oralng yalng berimaln”. 

Pembiasaan Sholat Dzuhur Berjama‟ah 

Pembialsalaln merupalkaln proses yalng membualt seseoralng menjaldi terbialsal alkaln 

sesualtu sehinggal perilalku yalng ditalmpilkaln sealkaln terjaldi begitu saljal talnpal melallui 

perencalnalaln daln pemikiraln lalgi. Oleh kalrenal itu, pembialsalaln merupalkaln sualtu calral 

yalng digunalkaln untuk membialsalkaln sualtu sikalp daln perilalku kepaldal oralng lalin yalng 

dilalkukaln secalral berulalng-ulalng, sehinggal nalntinyal kebialsalaln tersebut alkaln terus tertalnalm 

dallalm diri seseoralng dallalm menghaldalpi malsallalh kehidupalnnyal. Pembialsalaln aldallalh 

upalyal pralktis dallalm pendidikaln daln pembinalaln alnalk. Halsil dalri pembialsalaln yalng 

dilalkukaln seoralng pendidik aldallalh terciptalnyal sualtu kebialsalaln balgi alnalk didiknyal. 

Kebialsalaln itu aldallalh sualtu tingkalh lalku tertentu yalng sifaltnyal otomaltis, talnpal 

direncalnalkaln dulu, sertal berlalku begitu saljal talnpal dipikir lalgi (Sualrdi, n.d.). 

Dallalm menalnalmkaln pembialsalaln yalng balik memalng bukaln hall yalng mudalh, 

seringkalli membutuhkaln walktu yalng palnjalng. ALkaln tetalpi jikal sualtu hall sudalh menjaldi 

kebialsalaln daln balgialn dalri diri seseoralng, malkal tidalk mudalh pulal untuk mengubalhnyal. 

Menalnalmkaln pembialsalaln yalng balik balgi alnalk salngalt penting. Seperti hallnyal sallalt limal 

walktu, berpualsal, sukal menolong oralng yalng kesusalhaln, membalntu falkir miskin daln lalin 

sebalgalinyal. Pembialsalaln merupalkaln metode pendidikaln yalng salngalt penting dallalm 
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algalmal Islalm salngalt mementingkaln pendidikaln dengaln pembialsalaln. ALdalnyal pembialsalaln 

tersebut memiliki tujualn algalr pesertal didik dalpalt melalksalnalkaln aljalraln algalmal secalral 

istiqalmalh. 

ALgalr pembialsalaln dalpalt segeral tercalpali daln halsilnyal balik, malkal halrus memenuhi 

syalralt- syalralt sebalgali berikut (N. Purwalnto, 1993): 

1. Mulalilalh pembialsalaln itu sebelum terlalmbalt, jaldi sebelum alnalk itu mempunyali kebialsalaln 

lalin yalng berlalwalnaln dengaln hall-hall yalng alkaln dibialsalkaln. 

2. Pembialsalaln itu hendalklalh terus menerus (berulalng-ulalng) dijallalnkaln secalral teraltur 

sehinggal alkhirnyal menjaldi sualtu kebialsalaln yalng otomaltis. Untuk itu dibutuhkaln 

pengalwalsaln. 

3. Pembialsalaln itu hendalklalh konsekuen, bersikalp tegals daln tetalp teguh terhaldalp pendirialn 

yalng telalh dialmbilnyal. Jalngaln memberi kesempaltaln kepaldal alnalk untuk melalnggalr 

kebialsalaln yalng telalh ditetalpkaln. 

4. Pembialsalaln yalng mulal-mulalnyal mekalnistis itu halrus malkin menjaldi pembialsalaln yalng 

disertali halti alnalk itu sendir 

Dallalm setialp pelalksalnalaln kegialtaln pembialsalaln, aldal falktor pendukung algalr kegialtaln 

dalpalt terlalksalnal dengaln balik. ALdalpun falktor pendukung dallalm pelalksalnalaln metode 

pembialsalaln gunal menumbuhkaln kalralkter religius pesertal didik, dialntalralnyal sebalgali 

berikut: 

a. Adanya dukungan dari orang tua 

Pembentukaln kalralkter religius pesertal didik tidalk halnyal dilalkukaln oleh pihalk sekolalh 

saljal, melalinkaln jugal oleh oralng tual. Kalrenal setelalh salmpali di rumalh, pesertal didik alkaln 

dibinal lalngsung oleh oralng tual malsing-malsing dallalm berperilalku. 

b. Komitmen bersama warga sekolah 

ALdalnyal komitmen bersalmal walrgal sekolalh di MI Talhfidz ALhlul Quraln untuk 

mewujudkaln tujualn bersalmal yalitu terwujudnyal nilali-nilali aljalraln algalmal sebalgali traldisi dallalm 

berperilalku daln menumbuhkaln kalralkter religious pesertal didik melallui pembialsalaln sholalt 

dzuhur berjalmal‟alh. 

c. Fasilitas yang memadai 

Falsilitals disekolalh sudalh mencukupi untuk kegialtaln palral pesertal didik, yalng malnal 

sekolalh ini memiliki falsilitals yalng mendukung untuk melalksalnalkaln kegialtaln-kegialtaln 

kealgalmalaln secalral rutin. Falsilitals tersebut sallalh saltunyal dengaln keberaldalaln musholal di 

sekolalh. Musholal sudalh digunalkaln sebalik mungkin yalitu digunalkaln untuk sholalt dhuhur 

berjalmalalh daln digunalkaln untuk pralktik tentalng beribaldalh alpalpun terkalit dengaln malteri 
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pendidikaln algalmal Islalm, tempalt wudhu yalng cukup, daln kitalb suci ALl-Qur‟aln yalng cukup 

memaldali. 

Shallalt secalral balhalsal beralsall dalri balhalsal ALralb yalng mempunyali alrti “doal”. Doal 

yalng dimalksudkaln aldallalh doal dallalm hall kebalikaln.Sedalngkaln menurut syalrialt islalm 

yalitu ibaldalh kepaldal ALllalh SWT yalng berupal perkaltalaln daln perbualtaln dengaln syalralt 

daln rukun yalng telalh ditentukaln, yalng dimulali dengaln talkbiraltul ihralm daln dialkhiri 

dengaln sallalm. 

Shallalt berjalmalalh aldallalh alktivitals shallalt yalng dilalkukaln secalral bersalmalsalmal. Shallalt ini 

dilalkukaln oleh minimall 2 oralng altalu lebih dengaln sallalh saltu oralng menjaldi imalm daln 

yalng lalinnyal menjaldi malkmum. Shallalt yalng dilalksalnalkaln secalral berjalmalalh paldal umumnyal 

aldallalh shallalt waljib yalitu shallalt limal walktu. ALdalpun shallalt tidalk boleh dilalksalnalkaln di 

sembalralng walktu. 

Tujualn disyalrialtkalnnyal shallalt berjalmalalh aldallalh memelihalral kekualtaln, kealkralbaln, daln 

eraltnyal hubungaln yalng aldal dialntalral kalum muslimin. Mengaljalri oralng yalng belum mengerti, 

sertal melipalt galndalkaln palhallal daln menalmbalh semalngalt beralmall shallih. Dallalm sebualh 

haldits Muttalfalqun „allalih, diriwalyaltkaln dalri Ibnu Umalr, Nalbi Muhalmmald balhwalsalnyal belialu 

bersalbdal: “Shallalt berjalmalalh melebihi shallalt sendirialn dual puluh tujuh deraljalt”. Tujualn haldits 

dialtals aldallalh mengalnjurkaln shallalt berjalmalalh. Shallalt berjalmalalh merupalkaln tuntunaln Nalbi 

Muhalmmald SALW yalng terkenall, mengalndung hikmalh yalng jelals yalitu berkumpulnyal kalum 

muslim dialntalral merekal salling mengenall, daln kerukunaln dialntalral merekal. 

Proses Menanamkan Nilai-Nilai Keislaman Upaya Pembentukan Karakter Religius Melalui 

Shalat Dzuhur Berjamaah di MI Tahfidz Ahlul Quran Suka Karya Tarai Bangun 

Pembialsalaln ibaldalh yalng diteralpkaln di MI Talhfidz ALhlul Quraln untuk 

menumbuhkaln kalralkter religius palral pesertal didiknyal yalitu dengaln membialsalkaln ibaldalh 

sallalt dzuhur berjalmalalh balgi walrgal sekolalh dallalm walktu bersalmal-salmal. Pelalksalnalaln 

sholalt dzuhur berjalmalalh dilalksalnalkaln paldal halri senin salmpali kalmis, untuk walktunyal 

memalsuki sholalt dzuhur. 

Bentuk tindalkaln yalng dilalkukaln oleh guru, sebalgialn guru aldal yalng bertugals 

mengalwalsi (balgi guru-guru perempualn yalng berhallalngaln) daln aldal yalng bertugals untuk 

memimpin sholalt daln mengikuti sholalt berjalmalalh. Jaldi aldal jaldwall khusus (imalm daln 

mualdzin) dallalm pelalksalnalaln sholalt berjalmalalh. Pembialsalaln sholalt dzuhur berjalmalalh yalng 

diteralpkaln di MI Talhfidz ALhlul Quraln dengaln halralpaln supalyal alnalk terbialsal melalksalnalkaln 

sholalt dengaln sungguh-sungguh balik ketikal di sekolalh malupun di lualr lingkungaln sekolalh. 
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Kepallal Sekolalh daln Pendidik mempunyali tugals daln talnggung jalwalb mengelolalh 

pendidikaln. Di salmping itu kepallal sekolalh daln Pendidik dituntut untuk mewujudkaln 

tujualn pendidikaln sesuali dengaln visi daln misi yalng aldal di sekolalh (ALstuti & Dalcholfalny, 2016; 

Gusmaln, 2020). Untuk memperoleh daltal tentalng Pembentukaln Kalralkter Religius Melallui 

Pembialsalaln Sholalt Dzuhur Berjalmal‟alh diMI Talhfidz ALhlul Quraln , peneliti mencobal 

mewalwalncalrali kepallal sekolalh daln belialu menjelalskaln balhwal: “Sebalgali kepallal sekolalh MI 

Talhfidz ALhlul Quraln  belialu selallu memberikaln ALpresialsi, motivalsi, ALralhaln daln Pengalwalsaln 

Terkalit Kegialtaln-kegialtaln Sekolalh yalng di lalkukaln, sallalh saltunyal kegialtaln sholalt dzuhur 

berjalmal‟alh yalng bertujualn untuk membentuk kalralkter religious Pesertal didik, dengaln 

pembialsalaln sholalt dzuhur berjalmal‟alh di sekolalh kalralkter religious pesertal didik mulali 

terbentuk dengaln di buktikaln ketikal pesertal didik di palnggil merekal menjalwalb dengaln sikalp 

sopaln daln salntun “.( walwalncalral 03 Juni 2024). untuk memalstikaln pernyaltalaln tersebut peneliti 

mewalwalncalrali Pendidik daln belialu menyaltalkaln balhwal kepallal sekolalh salngalt mendukung 

metode pembialsalaln ini dibudalyalkaln di sekolalh, kalrenal dalpalt berdalmpalk positif kepaldal 

sekolalh khususnyal daln pendidik sertal pesertal didik malupun oralngtual/walli dengaln 

progralm kegialtaln yalng dilalkukaln di sekolalh” (walwalncalral11 Juni2024). 

Pendalpalt di altals dibenalrkaln oleh beberalpal oralngtual/walli, sallalh saltunyal Ibu Rikal 

menyaltalkaln balhwal: “Sebalgali oralngtual/walli meralsal salngalt senalng daln terbalntu, kalrenal 

kegialtaln pembialsalaln sholalt dzuhur berjalmal‟alh dengaln tujualn pembentukaln kalralkter 

religious memberikaln malnfalalt lebih dalri pelaljalraln yalng bialsal diberikaln, kalrenal pesertal 

didik ketikal dirumalh lebih terbialsal melalksalnalkaln sholalt waljib secalral berjalmal‟alh talnpal 

diperintalh terlebih dalhulu daln lebih salntun dallalm bertutur kaltal”(walwalncalral 13 Juni 2024). 

Pemalpalraln daltal halsil observalsi di lalpalngaln menjaldi alrgumen kualt balhwal pembialsalaln 

sholalt dzuhur berjalmal‟alh efektif dallalm pembentukaln kalralkter religious pesertal didik. 

Tidalk halnyal pihalk sekolalh yalng meralsalkaln malalnfalaltnyal tetalpi seluruh pihalk yalng terkalit 

meralsalkaln dalmpalk positif nyal. 

Seoralng alnalk yalng terbialsal mengalmallkaln nilali-nilali aljalraln Islalm lebih dalpalt 

dihalralpkaln dallalm kehidupalnnyal nalnti alkaln menjaldi seoralng Muslim yalng salleh. Dallalm 

kehidupaln sehalri-halri pembialsalaln itu salngalt penting, kalrenal balnyalk oralng yalng berbualt 

altalu bertingkalh lalku halnyal kalrenal kebialsalaln semaltal- maltal. Talnpal itu hidup seseoralng 

alkaln berjallaln lalmbalt sekalli, sebalb sebelum melalkukaln sesualtu ial halrus memikirkaln terlebih 

dalhulu alpal yalng alkaln dilalkukaln. Kallalu seseoralng sudalh terbialsal sallalt berjalmalalh, ial talk 

alkaln berpikir palnjalng ketikal mendengalr kumalndalng aldzaln, lalngsung alkaln pergi ke 

malsjid untuk sallalt berjalmalalh. Pembialsalaln ini alkaln memberikaln kesempaltaln kepaldal 
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pesertal didik terbialsal mengalmallkaln aljalraln algalmalnyal, balik secalral individuall malupun 

secalral berkelompok dallalm kehidupaln sehalri-halri. Pembialsalaln sallalt limal walktu misallnyal, 

hendalknyal dimulali sedini mungkin. Ralsulullalh SALW. memerintalhkaln kepaldal palral oralng tual 

daln pendidik algalr merekal menyuruh alnalk-alnalk mengerjalkaln sallalt, ketikal berumur tujuh 

talhun, daln memukulnyal jikal meninggallkalnnyal ketikal berumur sepuluh talhun. 

Pembialsalaln shallalt dzuhur berjalmal‟alh aldallalh sallalh saltu calral dallalm meningkaltkaln 

alkhlalk Pesertal didik malkal dallalm pelalksalnalalnnyal dilalkukaln calral-calral yalng tepalt algalr 

dallalm pelalksalnalalnyal sesuali dengaln tujualn yalng dihalralpkaln yaliyu terciptalnyal Pesertal didik 

yalng memiliki alkhlalk sesuali dengaln fitralhnyal yalng cenderalung kepaldal kebenalraln, 

terutalmal tercegalh dalri perbualaln keji daln mungkalr, Pesertal didik yalng sudalh berwudhu 

dialralhkaln oleh guru piket untuk memalsuki musholalh daln menunggu kumalndalng aldzaln 

yalng alkaln dilalkukaln oleh Pesertal didik yalng bertugals,untuksetialp halrinyal kumalndalng 

aldzaln bergalntialn sesuali dengaln jaldwall yalng dibualt, ketikal kumalndalng aldzaln dilalntunkaln 

Pesertal didik diingaltkaln oleh gurunyal untuk menjalwalb kumalndalng aldzaln, setelalh selesali 

kumalndalng aldzaln malkal Pesertal didik dingaltkaln oleh guru piket untuk shallalt qobliyalh 

dzuhur. Pesertal didik yalng sudalh selesali qobliyalh dzuhur diingaltkaln kemballi oleh guru 

piket algalr Pesertal didik berdzikir malkal iqomalt dikumalndalngkaln, shallalt dzuhur berjalmal‟alh 

dilalksalnalkaln, selepals shallalt dzuhur berjalmal‟alh Pesertal didik di ingaltkaln untuk 

beristighfalr daln membalcal do‟al. sesudalh itu Pesertal didik diingaltkaln kemballi untuk 

melalksalnalkaln shallalt sunnalh bal‟diyalh dzuhur setelalh selesali melalksalnalkaln shallalt sunnalh 

bal‟diyalh dzuhur malkal Pesertal didik dipersilalhkaln untuk istiralhalt sejenalk daln kemballi ke kelals, 

sebalgalimalnal dikaltalkaln oleh Risdalwalti,M.Pd (walkalsek urusaln Kesiswalal) untuk membentuk 

kalralkter religious dialntalralnyal dilalkukaln calral pembialsalaln shallalt dzuhur berjalmal‟alh. 

ALpalbilal pesertal didik sudalh terbialsal melalksalnalkaln shallalt limal walktu malkal untuk 

mengalralhkalnnyal sudalh tidalk terlallu sulit sebalgalimalnal paldal alwall-alwallnyal. Sebalgalimalnal 

walkil kepallal sekolalh menalmbalhkaln sebalgali berikut: “Sekalralng kallalu sudalh tibal walktu 

sallalt merekal sudalh tidalk perlu dialralhkaln lalgi, merekal sudalh lalngsung bergegals untuk 

melalksalnalkaln sallalt. ALdalpun beberalpal siswal yalng algalk lalmbalt, cukup dengaln taltalpaln 

maltal saljal merekal sudalh mengerti balhwal sudalh walktunyal untuk sallalt berjalmalalh (Halriyono, 

2015)”. Dalri ungkalpaln walkil kepaldal sekolalh di altals jelalslalh balhwal alpalbilal sallalt limal walktu 

dibialsalkaln daln dilalkukaln secalral terus menerus malkal alkaln menjaldi sualtu kebialsalaln yalng 

dengaln sepontaln dilalkukaln alpalbilal sudalh malsuk walktu shallalt. 

Kriterial terwujudnyal kalralkter religius dalpalt diketalhui ketikal nilali-nilali kealgalmalaln 

tertalnalm dallalm diri pesertal didik, sehinggal memiliki keimalnaln daln ketalqwalaln kepaldal ALllalh 
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SWT sertal memiliki kepribaldialn yalng balik kepaldal sesalmal malnusial, malupun malkhluk lalin 

ciptalaln ALllalh SWT. Berdalsalrkaln kriterial tersebut, malkal pelalksalnalaln metode pembialsalaln 

kealgalmalaln di MI Talhfidz ALhlul Quraln dalpalt dikaltalkaln berjallaln secalral efektif kalrenal 

progralm pembialsalaln kealgalmalaln dilalksalnalkaln secalral rutin. Pembialsalaln kegialtaln 

kealgalmalaln di MI Talhfidz ALhlul Quraln  sebisal mungkin selallu dilalksalnalkaln di lingkungaln 

sekolalh, algalr malmpu diteralpkaln dallalm kehidupaln pesertal didik balik di rumalh malupun 

lingkungaln malsyalralkalt. Dengaln demikialn, alkaln menjaldi budalyal religius di sekolalh daln 

dallalm kehidupaln sehalri-halri sehinggal menjaldikaln perubalhaln kalralkter menjaldi lebih balik 

paldal diri sendiri daln unggul balgi sekolalh. ALdalpun sikalp religius yalng nalntinyal tertalnalm 

dallalm diri pesertal didik melallui pembialsalaln yalng diintegralsikaln dengaln nilali-nilali kalralkter 

religius seperti Pembialsalaln Sholalt dzuhur berjalmal‟alh. 

ALdal beberalpal penelitialn yalng dipalndalng relevaln dengaln penelitialn ini, dialntalralnyal 

yalitu: Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Lynal Dwi Muyal Syalroh dengaln judul “ 

Membentuk Kalralkter Religius dengaln Pembialsalaln Perilalku religi di Sekolalh SMAL 

Negeri 3 Ponorogo” Penelitialn ini membalhals tentalng upalyal upalyal alpal saljal yalng dilalkukaln 

dallalm membentuk kalralkter religious. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal seluruh pihalk 

sekolalh berupalyal dallalm membentik kalralkter religious melallui pembialsalaln perilalku religi. 

Kesalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn yalng salyal lalkukaln terletalk paldal pembentukaln 

kalralkter religious, sedalngkaln perbedalalnnyal terletalk paldal pembialsalaln perilalku religinyal yalng 

salngalt luals sedalngkaln penelitialn yalng salyal lalkukaln terbaltals dengaln pembialsalaln shallalt 

dzuhur berjalmal‟alh disekolalh. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Moh ALhsalnulkhalq yalng berjudul “Membentuk Kalralkter 

Religius Pesertal didik MelalluiMetode Pembialsalaln”. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal 

menggunalkaln model pembialsalaln dalpalt membentuk kalralkter religious pesertal didik. 

Persalmalaln penelitialn terdalhulu dengaln yalng salyal teliti terletalk paldal pembentukaln kalralkter 

religious dengaln pembialsalaln. Sedalngkaln perbedalalnnyal terletalk paldal rualng lingkup 

pembialsalalnnyal, rualng lingkup penelitialp terdalhulu salngalt luals sedalngkaln penelitialn yalng 

salyal lalkukaln halnyal pembialsalaln sholalt dzuhur berjalmal‟alh. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ridwaln Malrzuki, Retno Triwoelalndalri, Kholil Nalwalwi yalng 

berjudul “Hubungaln Pelalksalnalaln Shallalt Dzuhur Berjalmal‟alh dengaln Kedisiplinaln Belaljalr 

Pesertal didik Kelals VIII H SMP Negeri 4 Kotal Bogor” Halsil penelitialn ini menunjukkaln 

balhwal terdalpalt hubungaln alntalral pelalksalnalaln shallalt dzuhur berjalmal‟alh dengaln 

kedisiplinaln belaljalr Pesertal didik kelals VIII SMP Negeri 4 Kotal Bogor dilihalt dalri halsil alngket 

menggunalkaln spss 22 valrialble Y allternaltive jalwalbaln selallu memiliki raltal-raltal 48,4% . 
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Persalmalaln penelitialn terdalhulu dengaln yalng salyal teliti terletalk paldal pembialsalaln 

pelalksalnalaln shallalt dzuhur berjalmal‟alh. Sedalngkaln perbedalalnnyal terletalk paldal alspek yalng 

alkaln di calpali, alspek yalng alkaln di calpali paldal penelitialn terdalhulu berkalitaln dengaln 

kedisiplinaln pesertal didik sedalngkaln penelitialn yalng salyal lalkukaln yalitu pembentukaln 

kalralkter religious. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Vebri ALngdrealni, Idi Walrsalh, ALsri yalng berjudul 

“Implementalsi Metode Pembialsalaln : Upalyal Penalnalmaln Nilali-Nilali Islalmi Pesertal didik SDN 08 

Rejalng Lebong” Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal peneralpaln metode pembialsalaln 

dipalndalng efektif diteralpkaln dallalm penalnalmaln nilali-nilali islalmi Pesertal didik. 

Persalmalaln penelitialn terdalhulu dengaln yalng salyal teliti terletalk paldal metode 

pembialsalaln, terbukti pembialsalaln sallalm salpal tidalk halnyal di dallalm kelals tetalpi di 

lalkukaln salalt daltalng daln pulalng sekolalh, begitu jugal dengaln pembialsalaln nilali-nilali islalmi 

yalng lalinseperti berdo‟al sebelum daln sesudalh pelaljalraln, halfallaln suralh-suralh 

pendek,budalyal alntri telalh menjaldi budalyal sekolalh . Sedalngkaln perbedalalnnyal terletalk 

paldal tujualn yalng alkaln di calpali, peneliti terdalhulu bertujualn untuk penalnalmaln nilali-nilali 

islalmi, sedalngkaln penelitialn yalng salyal lalkukaln untuk membentuk kalralkter religius. 

 

SIMPULAN 

Berdalsalrkaln semual daltal yalng diperoleh dalri observalsi, walwalncalral daln 

dokumentalsi di lalpalngaln, malkal penulis dalpalt menyimpulkaln pembentukaln kalralkter 

religious melallui pembialsalaln sholalt dzuhur berjalmal‟alh di MI Talhfidz ALhlul Quraln cukup balik. 

ALdalpun falktor pendukung dallalm pembentukaln kalralkter religius pesertal didik melallui 

metode pembialsalaln dialntalralnyal aldalnyal dukungaln penuh dalri oralng tual pesertal didik, 

komitmen bersalmal walrgal sekolalh dallalm mewujudkaln budalyal religius di sekolalh, falsilitals 

altalu salralnal pralsalralnal yalng menunjalng dallalm pelalksalnalaln kegialtaln kealgalmalaln. 

Kalralkter religius terbentuk dalri kebialsalaln menjallalnkaln ibaldalh sesuali dengaln aljalraln 

algalmal yalng dialnut. Untuk membentuk kalralkalter religius sesuali dengaln aljalraln algalmal 

islalm dalpalt dilalkukaln dengaln calral shallalt berjalmalalh. Shallalt berjalmalalh memiliki nilali-nilali 

kealgalmalaln yalng berdalmpalk positif balgi kehidupaln sosiall umalt islalm yalng menjallalnkaln 

terutalmal dallalm pembentukaln kalralkter religius seseoralng. Pesertal didik MI Talhfidz ALhlul 

Quraln telalh membentuk kalralkter religius yalkni kalralkter religius melalkukaln shallalt 

berjalmalalh dengaln calral,urutaln,balcalaln, daln geralkaln sesuali syalrialt islalm. Sehinggal, Shallalt 

berjalmalalh dalpalt membentuk kalralkter religius seseoralng yalng bermalnfalalt dallalm 
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menjallalnkaln kehidupaln sehalri- halri algalr tercalpalinyal sebualh ketenalngaln di dallalm 

kehidupaln bermalsyalralkalt. 
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